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Eko Priyono* | Abstrak
Kanwil Kemenag || Policy paper ini menguraikan bahwa kasus kekerasan, tawuran antarpelajar, dan degradasi
Provinsi DKI | moral disebabkan oleh kegagalan pendidikan karakter untuk membangun karakter generasi
penerus bangsa. Kegagalan implementasi pendidikan karakter disebabkan oleh faktor proses
pembelajaran yang tidak tepat, yakni tidak menggunakan penalaran mengenai kewajiban untuk
*Penulis Korespondensi: | menerapkan nilai, tidak sesuai dengan tugas dan perkembangan remaja, tidak menekankan
ekotulungagung75@ || pada model struktur kepribadian, kurangnya peran orang tua dan masyarakat serta stakehol-
gmail.com || der. Tujuan dilakukan kajian ini adalah untuk melakukan analisis kritis evaluasi pendidikan
karakter pada Madrasah Aliyah, sehingga dapat menekan angka tawuran, kekerasan antarpel-
ajar dan degradasi moral remaja serta mengusulkan kebijakan pembangunan pendidikan ka-
rakter berbasis kolaborasi masyarakat. Kajian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Data
yang digunakan adalah data primer berupa pengisian angket untuk mengisi AHP dan observasi;
data sekunder berupa data Madrasah Aliyah, laporan implementasi pendidikan karakter dan
jurnal. Hasilnya menunjukkan: 1) implementasi pendidikan karakter pada Madrasah Aliyah
di Daerah Khusus Jakarta belum dapat digunakan sebagai solusi untuk mengatasi masalah ke-
kerasan, tawuran antarpelajar dan degradasi moral; 2) kelemahan implementasi pendidikan
karakter dianalisis dengan menggunakan logic model versi Wisconsins, sehingga memperoleh
enam alternatif kebijakan; 3) keenam alternatif kebijakan dilakukan pemilihan kebijakan yakni
pembangunan pendidikan karakter dengan kolaborasi masyarakat, sehingga dapat mening-
katkan kepedulian masyarakat untuk mengatasi masalah sosial yang melibatkan peserta didik.
Kesimpulannya bahwa pembangunan pendidikan karakter perlu kolaborasi dengan orang tua,
masyarakat, dan stakeholder untuk mengaplikasikan nilai tersebut pada kondisi nyata dan pe-
mecahan persoalan sosial di masyarakat.

Kata Kunci: Kolaborasi, Logic model, Madrasah, Masyarakat, Pendidikan Karakter

Abstract

This policy paper explains that cases of violence, brawls between students, and moral degra-
dation are caused by the failure of character education to build the character of the nation's
next generation. The failure to implement character education is caused by inappropriate le-
arning process factors, namely not using reasoning regarding the obligation to apply values,
not by the tasks and development of adolescents, not emphasizing the personality structure
model, and the lack of the role of parents and society and stakeholders. The purpose of this
study is to conduct a critical analysis of the evaluation of character education in Madrasah
Aliyah so that it can reduce the number of brawls, violence between students, and moral de-
gradation of adolescents and propose a policy for developing character education based on
community collaboration. This study was conducted using a qualitative approach. The data
used are primary data in the form of questionnaires to fill in the AHP and observations; secon-
dary data in the form of Madrasah Aliyah data, reports on the implementation of character
education, and journals. The results show: 1) the implementation of character education in
Madrasah Aliyah in the Special Region of Jakarta cannot be used as a solution to overcome
the problems of violence, brawls between students, and moral degradation; 2) the weaknesses
in the implementation of character education are analyzed using the Wisconsin version of the
logic model, thus obtaining six alternative policies; 3) The sixth alternative policy is chosen
as a policy, namely the development of character education with community collaboration
so that it can increase community awareness to overcome social problems involving studen-
ts. The conclusion is that the development of character education requires collaboration with
parents, the community, and stakeholders to apply these values to actual conditions and solve
social problems in the community.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Masalah peningkatan kualitas pelajar bu-
kan hanya upaya untuk meningkatkan kog-
nitifnya tetapi juga afektif dan psikomotor
(Magdalena et al., 2021). Upaya kognitif
dilakukan dengan peningkatkan kualitas
pembelajaran yang meliputi peningkatan
kualitas pendidik, sarana prasarana dan
kurikulum, sedangkan peningkatan afektif
dilakukan dengan perbaikan sikap dan nilai
serta psikomotor dilakukan dengan perba-
ikan aspek keterampilan fisik (Zainudin &
Ubabuddin, 2023). Ketiga domain tersebut
melekat pada diri peserta didik dan diguna-
kan sebagai tujuan pendidikan. Untuk ra-
nah kognitif, pendidikan di Indonesia selalu
berkembang, hal ini dapat dibuktikan de-
ngan adanya penyesuaian kurikulum pada
perkembangan kemajuan teknologi dan
tuntutan zaman, perbaikan kualitas sumber
daya manusia pendidik, pembuatan berba-
gai model pembelajaran dan materi yang te-
rus dilakukan pengembangan, tetapi dalam
hal afektif masih jauh dari harapan.

Untuk menunjang ranah afektif, pemerin-
tah Indonesia telah menerapkan pendidik-
an karakter sejak tahun 2010, yakni dengan
menggunakan Kurikulum 2013 yang berba-
sis karakter. Pendidikan karakter mempu-
nyai tujuan untuk membentuk kepribadian
tangguh dan sesuai dengan identitas bangsa
Indonesia. Oleh karena itu, implementasi
pendidikan karakter dilakukan sejak dini
dengan diimplementasikan secara kolabo-
ratif, yakni pada keluarga, sekolah, dan ma-
syarakat serta memanfaatkan media belajar
(Rifai Lubis, 2019). Pada kajian yang dila-
kukan oleh Hanafi & Rappang (2017) diha-
silkan bahwa pendidikan karakter di Indo-
nesia akan berhasil jika guru sebagai ujung
tombak keberhasilan pendidikan karakter
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pada lingkup sekolah dapat menjalankan
perannya sebagai pendidik, pengajar, pem-
bimbing, pengarah, pelatih, penilai, dan
pengevaluasi. Pada lingkup Kementerian
Agama, pendidikan karakter juga ditekan-
kan untuk diterapkan, baik pada Madrasah
Aliyah maupun Pondok Pesantren beserta
sekolah-sekolah umum melalui Pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hal ini sebagai-
mana hasil kajian Kulsum & Muhid (2022)
bahwa implementasi pendidikan karakter
dapat disesuaikan dengan kemajuan zaman
dan era digital yakni dengan pemantapan
nilai-nilai agama, Pancasila, budaya dan tu-
juan pendidikan nasional.

Namun demikian, implementasi pendidik-
an karakter masih terdapat banyak faktor
penghambat. Hal ini sebagaimana dalam
kajian yang dilakukan Sumadi (2018) bah-
wa pendidikan karakter mempunyai kele-
mahan pada ketimpangan nilai-nilai dalam
pendidikan karakter. Nilai karakter menjadi
representasi tuntutan super ego yang terla-
lu banyak sehingga akan menekan id, dam-
paknya akan menimbulkan perlawanan dari
dalam diri manusia. Dengan demikian, jika
peserta didik dilakukan pemaksaan untuk
memenuhi seluruh nilai dalam pendidikan
karakter, maka akan menimbulkan kece-
masan moral yang berdampak buruk pada
psikis manusia. Pada kajian yang dilakukan
oleh Chrisantina et al., (2019) bahwa im-
plementasi pendidikan karakter diterapkan
sesuai kebutuhan masing-masing satuan
pendidikan karena disesuaikan dengan ke-
butuhan peserta didik dan budaya. Dengan
demikian, nilai-nilai yang diajarkan pada
masing-masing satuan pendidikan bisa ber-
beda dan tidak bersifat universal. Hal inilah
yang menyebabkan peserta didik menguasai
nilai-nilai karakter yang tidak sama. Pada
hasil kajian Faiz et al., (2021) menjelaskan
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bahwa faktor penghambat pada implemen-
tasi pendidikan karakter adalah kesalahan
peran orang tua dalam mendidik, peran
sekolah yang belum tepat dalam mengim-
plementasikan proses pembelajaran pendi-
dikan karakter, peran masyarakat yang be-
lum memahami tanggung jawab untuk ikut
membantu dalam menumbuhkan karakter
baik dan media yang masih mempertonton-
kan konten tidak mendidik.

Kegagalan implementasi pendidikan karak-
ter dapat dibuktikan dengan masih banyak-
nya kekerasan antarpelajar seperti halnya
tawuran antarpelajar yang marak terjadi di
Jakarta. Tawuran antarpelajar yang terjadi
di Jakarta, bukan hanya terbatas pada ke-
nakalan remaja, tetapi sudah pada tindak-
an kriminal. Hal ini sebagaimana terdapat
dalam berita CNN (2024) tawuran antar-
pelajar yang terjadi sudah dilengkapi de-
ngan senjata tajam hingga terdapat korban
tangan putus pada insiden tersebut. Berita
selanjutnya adalah tawuran antarpelajar
SMA di Kebon Jeruk yang mengakibatkan
adanya korban tertabrak kereta karena kor-
ban tidak menghiraukan bahaya (Lesma-
na, 2024). Menurut data Polda Metro Jaya
sejak bulan Agustus hingga Oktober 2024
terdapat 111 kasus tawuran, bahkan di da-
erah Jakarta Timur tren tawuran semakin
meningkat sejak bulan Juli 2024 (Bustomi,
2024). Tawuran antarpelajar di Jakarta bu-
kan hal yang baru karena tawuran tersebut
telah ada sejak tahun 1960-an, dan motif
utama terjadinya tawuran adalah rasa ter-
singgung, kesalahpahaman dan perselisih-
an (Kautsar, 2024).

Adanya sejarah tawuran antarpelajar dan
bertahan hingga saat ini, maka salah satu
faktor penyebabnya adalah kegagalan pen-
didikan, khususnya dalam menerapkan
afektif bagi pelajar. Peran pendidik khusus-

nya pendidik bimbingan konseling sangat
besar untuk dapat meningkatkan karakter
baik dan pemahaman mengenai dampak
tawuran pelajar (Triandiva, 2023). Untuk
mengembangkan perilaku, baik sehingga
dapat meminimalsir terjadinya tawuran dan
kekerasan antarpelajar, maka perlu dilaku-
kan kerja sama dengan semua stakeholder
pendidikan untuk menciptakan suasana
kondusif dalam proses pembelajaran (Anja-
ri, 2013). Terjadinya tawuran dan kekeras-
an antarpelajar juga disebabkan oleh faktor
lingkungan, yakni adanya kriminalitas yang
dipelajari dalam suatu lingkungan sosial,
maka tawuran dan kekerasan antarpelajar
merupakan kenakalan remaja yang menga-
rah pada perilaku kriminal (Hamdani et al.,
2024), dan bahkan dapat merusak persatu-
an dan kesatuan bangsa (Shiddiq, 2021).

Selain kekerasan dan tawuran, remaja juga
rentan terjadi degradasi moral yang dise-
babkan oleh buruknya tatanan dalam ling-
kungan keluarga, masyarakat, lingkungan
sekolah dan teman bergaul (Bahri, 2015).
Degradasi moral yang dialami remaja dise-
babkan oleh kurangnya komunikasi orang
tua dan anak sehingga tidak terdapat bim-
bingan intensif dalam penggunaan media
sosial, seks, dan pembinaan rohani (Waty
et al., 2022). Keluarga mempunyai fungsi
preventif bagi munculnya degradasi moral
remaja (Rahmi & Januar, 2019). Degradasi
moral membutuhkan peran pendidikan ka-
rakter (Slamet Pamuji, 2024) karena rusak-
nya moral suatu bangsa disebabkan karena
kegagalan pendidikan pada bangsa tersebut
(Syahputra & Maida, 2021).

Menindaklanjuti adanya fenomena tawur-
an, kekerasan antarpelajar dan degradasi
moral yang makin marak terjadi di Jakarta,
maka perlu dilakukan analisis kritis me-
ngenai evaluasi pendidikan karakter yang
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sudah diterapkan di Madrasah Aliyah. Eva-
luasi perlu dilakukan untuk mencari solusi
dari permasalahan kekerasan pada remaja,
tawuran dan degradasi moral dengan meng-
gunakan implementasi pendidikan karakter
yang tepat. Hal ini sebagaimana diungkap-
kan oleh Scriven dalam Wijaya (2017) yang
mengatakan bahwa evaluasi ada 2 (dua)
fungsi yakni fungsi formatif untuk melaku-
kan perbaikan dan pengembangan kegiatan
yang sedang diimplementasikan dan fungsi
sumatif, yakni evaluasi untuk pertanggung-
jawaban, keterangan, pemilihan dan penen-
tuan program kelanjutan.

Menindaklanjuti fungsi evaluasi tersebut,
evaluasi untuk pendidikan karakter dila-
kukan dengan tujuan untuk perbaikan dan
pengembangan program pendidikan karak-
ter serta penentuan program lanjutan yang
sesuai dengan karaktertistik, tugas dan per-
kembangan remaja dan tantangan remaja
seiring dengan kemajuan tatanan sosial dan
teknologi.

Identifikasi Masalah

Terjadinya kasus tawuran, kekerasan an-
tarpelajar yang masih marak dan degrada-
si moral, maka harus dilakukan evaluasi
program pendidikan karakter di Madrasah
Aliyah dengan tujuan agar Madrasah Aliyah
sebagai lembaga pendidikan yang berada
dibawah naungan Kementerian Agama da-
pat mengimplementasikan pendidikan ka-
rakter dengan tepat dan sesuai ajaran aga-
ma. Namun untuk mengimplementasikan
pendidikan karakter guna mengurangi ang-
ka tawuran, kekerasan antarpelajar dan de-
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gradasi moral terdapat beberapa item peng-
hambat yang berhasil dilakukan identifikasi
sebagai berikut:

1. Kegagalan pendidikan karakter dise-
babkan oleh sumber daya manusia pen-
didik dalam melakukan pembelajaran
pendidikan karakter di Madrasah Ali-
yah.

2. Kegagalan pendidikan karakter karena
tidak adanya kerja sama antara dunia
pendidikan, masyarakat, keluarga dan
tokoh agama.

3. Kegagalan pendidikan karakter karena
tidak adanya sinergi antara kebijakan,
program dan implementasi pembelajar-
an pendidikan karakter.

4. Kegagalan pendidikan karakter karena
adanya lingkungan sosial yang menga-
lami perubahan dengan cepat, tidak ada
filter dan arus informasi yang dapat di-
akses dengan mudah.

5. Perilaku menyimpang dan tidak mem-
peroleh penanganan yang tepat.

6. Implementasi pendidikan karakter
yang tidak tepat yakni memberikan in-
ternalisasi atas suatu nilai yang diyakini
baik dan bermoral tetapi tidak disertai
dengan penjelasan secara logika.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di
atas, maka akan dilakukan analisis dengan
menggunakan fishbone untuk mengiden-
tifikasi faktor penyebab masalah, sehingga
akan diketahui akar masalah untuk meng-
ambil kebijakan dalam penyelesaian masa-
lah, sebagaimana diilustrasikan dalam ben-
tuk diagram berikut ini.
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Gambar 1. Analisis Fishbone

Rumusan Masalah

Implementasi pendidikan karakter di Mad-
rasah Aliyah/SLTA sederajat di Jakarta be-
lum efektif dalam menekan angka tawur-
an, kekerasan antarpelajar, dan degradasi
moral. Kegagalan ini disebabkan oleh ke-
lemahan metode internalisasi nilai yang ti-
dak sesuai dengan tugas dan perkembangan
remaja, kurangnya sinergi antara kebijakan
dan implementasi, serta minimnya peran
orang tua dan masyarakat. Jika implemen-
tasi pendidikan karakter ini tidak dilakukan
evaluasi, maka berdampak pada semakin
turunnya degrasi moral dan meningkatnya
angka tawuran.

Tujuan dan Manfaat Kajian

Tujuan

Tujuan dilakukan kajian ini adalah untuk
melakukan analisis kritis evaluasi pendidik-
an karakter pada Madrasah Aliyah sehingga
dapat menekan angka tawuran, kekerasan
antarpelajar dan degradasi moral remaja;
dan mengusulkan kebijakan pembangun-
an pendidikan karakter berbasis kolaborasi
masyarakat.

Manfaat

Adapun manfaat dilakukan kajian ini seba-
gai berikut:

1. Manfaat teoritis
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Hasil kajian ini dapat digunakan seba-
gai referensi untuk membangun sebuah
kebijakan khususnya mengenai pen-
didikan karakter di Madrasah Aliyah.
Pada pembuatan sebuah kebijakan di-
butuhkan tahap agenda setting yang
memerlukan kajian secara akademis,
maka hasil kajian ini akan sangat men-
dukung untuk pembuatan kebijakan
berdasarkan permasalahan yang diha-
dapi di masyarakat.

2. Manfaat praktis
Hasil kajian ini dapat digunakan seba-
gai referensi untuk memecahkan per-
masalahan tawuran, kekerasan antar-
pelajar dan degradasi moral yang marak
terjadi, yakni dengan menggunakan
hasil analisis untuk membuat program
lanjutan dan implementasi pendidikan
karakter yang sesuai dengan karakter-
tistik, tugas dan perkembangan remaja
dan tantangan remaja seiring dengan
kemajuan tatanan sosial dan teknologi

3. Manfaat sosial
Hasil kajian ini dapat digunakan sebagai
referensi untuk membangun kepeduli-
an sosial dalam menyikapi permasalah-
an tawuran dan kekerasan antarpelajar
serta degradasi moral yang terjadi khu-
susnya di kota-kota besar seperti halnya
Jakarta.

Kerangka Teori dan Konseptual
Kerangka Teort

Kajian ini dilakukan dengan menggunakan
teori pendukung yang fungsinya sebagai
alat untuk melakukan analisis atas perma-
salahan yang diangkat dalam kajian. Grand
theory dalam kajian ini adalah teori mana-
jemen. Manajemen merupakan suatu pro-
ses penggunaan sumber daya secara efektif
untuk dapat mencapai tujuan (Hasan et al.,
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2022). Dengan demikian, manajemen di-
artikan sebagai sebuah proses, kolektivitas
manusia dan seni untuk menjalankan akti-
vitas (M. Hanafi, 2015). Pada manajemen
terdapat fungsi manajemen sebagaimana
diungkapkan oleh Siagian (2010) terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, peng-
gerakan, penagwasan dan penilaian. Untuk
menindaklanjuti grand theory tersebut,
maka pada kajian ini terdapat middle the-
ory, yakni teori evaluasi. Evaluasi merupa-
kan fungsi manajemen yang terakhir dan
merupakan sebuah kegiatan berupa proses
pengukuran antara capaian kinerja dengan
target kinerja. Evaluasi merupakan suatu
proses untuk menyediakan informasi yang
digunakan sebagai dasar untuk membuat
keputusan. Oleh karena itu, evaluasi selalu
didahului dengan penilaian, sedangkan pe-
nilaian selalu didahului dengan pengukuran
(Widoyoko, 2017).

Middle theory dilanjutkan dengan applied
theory, yakni evaluasi program. Evalua-
si program merupakan proses melakukan
analisis data untuk menjadi suatu kegiatan
komprehensif untuk pengambilan keputus-
an penting terkait proyek yang sedang di-
lakukan penilaian (Sukardi, 2014). Penda-
pat yang sama disampaikan oleh Arikunto
(2016) bahwa evaluasi adalah suatu upaya
untuk mengetahui keterlaksanaan suatu
program dengan cara mengetahui efektivi-
tas masing-masing komponen. Berdasarkan
pada definisi tersebut, maka dapat diketa-
hui bahwa evaluasi merupakan kegiatan un-
tuk melakukan analisa secara komprehensif
untuk mengetahui implementasi suatu pro-
gram, dan dilakukan pengambilan keputus-
an terkait program yang sedang dilakukan
penilaian. Adapun tujuan untuk melakukan
evaluasi program sebagai berikut:
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1. Evaluasi program merupakan dasar
pertimbangan dalam pembuatan reko-
mendasi bagi pada pengambil keputus-
an.

2. [Evaluasi program digunakan sebagai
penentu efektivitas pencapaian tujuan
program baik jangka panjang maupun
pendek.

3. Evaluasi program digunakan sebagai
bahan analisis untuk menentukan ke-
kuatan dan kelemahan yang dimiliki
untuk mengimplementasikan program.

4. Evaluasi program digunakan sebagai
dasar untuk menghentikan atau mem-
perbaiki program (Ambiyar, 2019).

Kerangka Konseptual

Kajian ini diawali dengan adanya program
pendidikan karakter bagi seluruh peserta
didik, termasuk remaja pada usia 15-19 ta-
hun atau Sekolah Menengah Atas. Imple-
mentasi pendidikan karakter pada Madra-
sah Aliyah dilakukan melalui pembelajaran
keagamaan, maka peran pendidik adalah
sebagai fasilitator, motivator dan inspirator
serta evaluator, sedangkan hambatan ber-
asal dari diri peserta didik yakni lingkung-
an keluarga, masyarakat dan pertemanan
(Nirmawati et al., 2023). Kelemahan pada
implementasi pendidikan karakter juga ter-
dapat pada sosialisasi mengenai pendidikan
karakter yang tidak ada keberlanjutan dan
aktualisasi nilai-nilai karakter pada jam pel-
ajaran sangat terbatas, pembiasaan yang
lemah, lemahnya pengawasan dan perilaku
permisif pada pelanggaran yang dilakukan
remaja (Effendy, 2019).

Adanya kelemahan pada pendidikan karak-
ter, maka perlu dilakukan evaluasi dengan
menggunakan logic model versi Wisconsin
yang terdiri dari 6 (enam) komponen, yak-
ni: situasi, input, output, outcome, asumsi,

dan faktor eksternal (Taylor-Powell et al.,
2003). Hasil evaluasi tersebut harus dikola-
borasikan dengan teori tugas dan perkem-
bangan remaja menurut Havighurst dan
model struktur kepribadian menurut Sig-
mund Freud. Teori dalam priskologi terse-
but digunakan karena dalam implementasi
pendidikan karakter bukan hanya transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga melakukan
pembentukan karakter yang tidak dapat di-
lakukan secara instan tetapi harus mengeta-
hui karakteristik remaja.

Teori tugas dan perkembangan remaja se-
bagaimana diungkapkan oleh Havighurst
dalam Muftianingrum et al., (2019) bahwa
tugas dan perkembangan remaja harus di-
lalui dengan baik untuk dapat melangkah
pada fase selanjutnya. Adapun tugas dan
perkembangan tersebut adalah: 1) dapat
mencapai hubungan baru yang lebih ma-
tang dengan teman sebaya, 2) mencapai
peran sosial baik pria maupun Wanita, 3)
menerima kondisi fisiknya dan mengguna-
kan tubuhnya secara efektif, 4) mencapai
kemandirian emosional, 5) melakukan per-
siapan pada karir ekonomi, 6) mulai mem-
persiapkan pernikahan dan keluarga, serta
7) mulai memahami perangkat nilai dan etis
(Havighurst dalam Muftianingrum et al.,
2019).

Hasil evaluasi harus dikaitkan dengan mo-
del struktur kepribadian yang digambarkan
oleh Sigmund Freud. Menurut Sigmund
Freud dalam Rahmawati et al., (2023) mo-
del struktur kepribadian dibagi menjadi 3
(tiga) yakni: id, ego, dan superego. Id me-
rupakan aspek paling mendasar jiwa sese-
orang yang identik dengan hasrat dan kei-
nginan untuk mengejar kesenangan. Ego
merupakan komponen dari kepribadian
seseorang untuk melaksanakan id dan me-
miliki fungsi manajerial, sehingga memiliki
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tugas untuk menentukan rangsangan mana
yang harus ditanggapi dan memutuskan
untuk melakukan sesuatu. Superego yang
mempunyai tiga fungsi, yakni mendorong
ego untuk menggantikan tujuan realistik
menjadi tujuan moralistik, menjadi peng-
hambat id dalam melaksanakan hasrat dan
keinginannya dan berupaya untuk mewu-
judkan kesempurnaan.

Berdasarkan pada beberapa teori tersebut,
evaluasi yang dilaksanakan pada pendidik-
an karakter harus dilakukan secara men-
dalam bukan hanya dari ketercapaian pro-
gram, tetapi juga sampai penemuan sebuah
asumsi dan kesiapan kondisi eksternal da-
lam menyikapi adanya pendidikan karakter
khususnya sebagai upaya untuk meminima-
lisir kekerasan, tawuran antarpelajar dan
degradasi moral.

Kajian mengenai evaluasi pendidikan ka-
rakter sudah pernah dilakukan. Hal ini
sebagaimana kajian yang dilakukan oleh
Salirawati (2021) bahwa hasil evaluasi pen-
didikan karakter yang dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kua-
litatif adalah: 1) mendefinisikan nilai yang
akan dicapai, 2) mengelaborasi substansi
nilai yang akan dicapai, 3) menyusun in-
dikator pencapaian hasil belajar, dan 4)
mengelaborasikan indikator karakter men-
jadi indikator penilaian. Kajian yang dilak-
sanakan oleh Norliani et al., (2023) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kuali-
tatif diperoleh hasil bahwa pendekatan so-
siologis memberikan dampak positif pada
pembelajaran. Kajian yang dilakukan oleh
Wage et al., (2020) pada pendidikan ka-
rakter dengan menggunakan model CIPP
yakni: Context, Input, Process, dan Product
menunjukkan bahwa pendidikan karakter
harus dilanjutkan karena jika ditinjau dari
sisi context, pendidikan karakter harus di-
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kembangkan sesuai visi dan misi, jika ditin-
jau dari sisi input, maka pendidikan karak-
ter harus dikembangkan dengan perbaikan
sumber daya, jika ditinjau dari sisi process
maka pendidikan perlu dikembangkan de-
ngan perbaikan pada materi dan jika di-
tinjau dari sisi product, maka pendidikan
karakter harus dikembangkan karena mem-
berikan dampak positif pada peserta didik.

Berdasarkan hasil kajian tersebut, maka
evaluasi yang dilakukan kurang kompre-
hensif karena hanya pada ranah capaian
pendidikan karakter dari sisi capaian pem-
belajaran atau output, tetapi belum sampai
pada ranah outcome, asumsi dan kaitannya
pengembangan pendidikan karakter dengan
kondisi perkembangan remaja pada saat
ini. Dengan demikian, evaluasi yang akan
dilaksanakan pada kajian ini adalah dengan
menggunakan logic model, teori tugas, dan
perkembangan remaja serta model struktur
kepribadian.

METODOLOGI

Kajian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Data yang digunakan
dalam kajian ini adalah: 1) data primer, yak-
ni observasi, pengisian angket mengenai as-
pek urgency, seriousness, dan growth dari
stakeholder Madrasah Aliyah pada Kanwil
Kementerian Agama Daerah Khusus Jakar-
ta; 2) data sekunder, yakni laporan, jurnal,
dan data-data pendukung kajian lainnya.
Data yang diperoleh kemudian digunakan
sebagai bahan untuk melakukan evaluasi
menggunakan logic model versi Wisconsin
dan analisis kebijakan dilakukan dengan
menggunakan Metode Dunn yang meliputi
efektivitas, efisiensi, kecukupan, keadilan,
responsivitas, dan kelayakan.



ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

Evaluasi pada kajian ini dilakukan dengan

menggunakan logic model versi Wisconsin

yang membagi evaluasi menjadi 6 (enam)

komponen sebagai berikut:

1.

Situasi
Kondisi implementasi pendidikan ka-
rakter saat ini adalah pendidikan karak-
ter yang belum diterapkan sepenuhnya
pada Madrasah Aliyah dan belum dapat
mengatasi permasalahan remaja, seper-
ti halnya kekerasan, tawuran dan degra-
dasi moral. Hal tersebut sebagaimana
diuraikan dalam beberapa bukti menge-
nai tawuran dan kekerasan antarpelajar
yang terjadi di Jakarta.

Kelemahan dalam implementasi pendi-

dikan karakter terdiri dari beberapa hal

berikut:

a. Internalisasi pendidikan karakter
yang tidak sesuai dengan tugas dan
perkembangan remaja serta model
struktur kepribadian.

Pendidikan karakter yang memper-
kenalkan nilai-nilai moralitas telah
mengidentifikasi 18 (delapan belas)
nilai karakter, yakni: religius, ju-
jur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai pres-
tasi, bersahabat/komunikatif, cin-
ta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial dan tang-
gung jawab (Tim Penyusun Kemen-
diknas, 2011). Namun dalam proses
internalisasi tidak memperhatikan
tugas dan perkembangan remaja
sebagaimana dikembangkan oleh
Havigurst. Hal ini terbukti dengan
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implementasi pembelajaran pada
pendidikan karakter di Madrasah
Aliyah yang cenderung mengede-
pankan superego berupa nilai-nilai
karakter yang harus dilakukan oleh
peserta didik tanpa dilakukan pe-
mahaman secara logika berupa
alasan untuk internalisasi nilai ter-
sebut pada remaja, sehingga id re-
maja yang masih dalam fase penca-
rian jati diri cenderung melakukan
penolakan untuk mengamalkan ni-
lai baik. Hal ini sebagaimana dalam
kajian Sumadi (2018) bahwa imple-
mentasi pendidikan karakter yang
tidak tepat akan melahirkan perla-
wanan dari dalam diri manusia.
Tidak ada kerja sama dengan stake-
holder

Pendidikan karakter tidak dapat
dilakukan secara mandiri tetapi
membutuhkan dukungan stake-
holder. Hal tersebut sebagaimana
hasil kajian Fitriyaningsih & Bakh-
ri (2018) bahwa penanaman nilai-
-nilai dalam pendidikan karakter
membutuhkan dukungan seluruh
warga sekolah dan stakeholder ka-
rena pembelajaran karakter mem-
butuhkan pembiasaan yang dite-
rapkan dalam lingkungan. Ketika
tidak ada kerja sama dengan stake-
holder, maka tidak ada tanggung
jawab sosial untuk menyelesaikan
masalah sosial berupa kekerasan,
tawuran antarpelajar dan degradasi
moral secara bersama.

Tidak adanya kerja sama dengan
stakeholder terjadi karena kurang-
nya komunikasi dan rasa kepedu-
lian pada masalah-masalah sosial
yang menjadi tanggung jawab ber-
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sama. Hal ini sebagaimana terda-
pat dalam kajian Nirmawati et al.,
(2023) yang menyatakan bahwa
hambatan dalam implementasi
pendidikan karakter terdapat pada
peserta didik sendiri, keluarga, ma-
syarakat dan teman sebaya.
Sumber daya manusia
Implementasi pendidikan karakter
membutuhkan kompetensi pen-
didik. Namun untuk mewujudkan
program tersebut tidak diikuti de-
ngan sosialisasi dan pelatihan yang
aplikatif sehingga dapat diterapkan
pada peserta didik. Peran pendidik
dalam pendidikan karakter sangat
penting yakni sebagai fasilitator,
motivator, inspirator, dan evalua-
tor (Nirmawati et al., 2023). Ku-
rangnya pelatihan pada pendidik
maka berdampak pada kurangnya
kemampuan pendidik dalam meng-
antisipasi perubahan sosial sehing-
ga pembelajaran pendidikan ka-
rakter tidak berbasis masalah dan
kurangnya inovasi. Menurut hasil
kajian Abidin (2021) implementasi
pendidikan karakter harus dilaku-
kan pengelolaan tepat dan berbasis
agama, budaya dan sosiologi. De-
ngan demikian, pendidik perlu di-
bekali dengan pengetahuan melalui
sosialisasi berkala, pelatihan untuk
mengatasi konflik dan lainnya un-
tuk mendukung pembelajaran pen-
didikan karakter.

Perilaku

Implementasi pendidikan karakter
juga terhambat oleh faktor perila-
ku remaja. Remaja yang masih da-
lam tahap pencarian jatidiri sering
terjadi gejolak jiwa, stress, trans-

formasi fisik dan lainnya, sehingga
dapat menimbulkan masalah da-
lam mencapai tugas dan perkem-
bangannya (Jannah, 2016). Dengan
demikian, pada fase tersebut rawan
terjadi kesalahan dalam melakukan
pertemanan, sehingga berdampak
pada perilaku yang menyimpang
(Tasya Alifia Izzani et al., 2024).
Adanya proses pada masa remaja
tersebut membutuhkan filter peri-
laku dari orang-orang sekitar yak-
ni pendidik, orang tua dan masya-
rakat, namun yang terjadi banyak
perilaku remaja yang tidak difilter
dan menganggap perbuatan me-
nyimpang sebagai perbuatan yang
wajar dilakukan pada masa ini. Me-
nurut Nirmawati et. al. (2023) keti-
dakpedulian orang tua, masyarakat
tersebut menimbulkan pembelajar-
an pendidikan karakter tidak dapat
diinternalisasikan dengan baik ka-
rena tidak adanya dukungan ling-
kungan.

Perubahan lingkungan sosial
Perkembangan teknologi dan ko-
munikasi merubah tatanan ke-
hidupan sosial yang ada dima-
syarakat. Perubahan yang cepat
berdampak pada budaya lokal
dan nilai-nilai serta kearifan lokal
yang mulai luntur karena tergan-
tikan oleh nilai-nilai baru, dengan
demikian dibutuhkan penguatan
pendidikan karakter berbasis ke-
arifan lokal (Iswatiningsih, 2019).
Perubahan lingkungan sosial ber-
dampak buruk bagi remaja, hal ini
terbukti dengan adanya degrada-
si moral, perubahan budaya juga
terjadi karena kemajuan teknologi



media sosial yang digunakan secara
tidak bijak sehingga kemajuan tek-
nologi berdampak pada degradasi
moral (Tranggono et al., 2023).
Permasalahan dalam perubahan
lingkungan diperburuk dengan ku-
rangnya edukasi dalam pengguna-
an media sosial, sehingga seluruh
pengaruh buruk diterima oleh re-
maja tanpa filter. Perubahan sosi-
al yang begitu cepat tidak diikuti
dengan pengenalan isu-isu pada
remaja sehingga pendidikan karak-
ter yang diajarkan tidak sesuai de-
ngan perkembangan. Kondisi terse-
but sejalan dengan kajian Effendy
(2019) bahwa pengenalan pendi-
dikan karakter tidak dilakukan se-
cara berkelanjutan dan aktualisasi
nilai kurang diterapkan karena ada-
nya keterbatasan waktu.

Tidak adanya sinergi antara kebi-
jakan, program dan implementasi
Pendidikan karakter lahir sebagai
penguatan nilai-nilai baik yang dita-
namkan pada peserta didik, karena
peningkatan kompetensi manusia
dalam penguasaan ilmu pengeta-
huan dan teknologi tidak secara li-
nier dapat berdampingan dengan
peningkatan nilai-nilai, sehingga
kemampuan dalam hal ilmu penge-
tahuan dapat menjerumuskan ma-
nusia pada kualitas kehidupan yang
tidak tepat (Gede Raka et al, 2011).
Implementasi pendidikan karakter
harus dilakukan dengan melibatkan
lingkungan karena nilai tersebut
harus diterapkan dalam kehidupan
keluarga, bermasyarakat, dan ber-
negara (Agus Wibowo, 2012).
Permasalahan timbul ketika im-

plementasi pendidikan karakter
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tidak sesuai dengan kebijakan dan
program yang telah dibuat, yak-
ni pendidik tidak memahami cara
mengajarkan pendidikan karak-
ter yang disesuaikan dengan tugas
dan perkembangan remaja. Hal ini
sebagaimana dalam kajian Suma-
di (2018) yang membahas bahwa
pengajaran pendidikan karakter
harus dilakukan dengan penalaran
untuk mempermudah penerimaan
nilai-nilai karakter, namun yang
diimplementasikan sangat berbeda
karena pendidik lebih menekankan
pada aspek superego untuk mene-
kan id peserta didik.

Input

Input pada program pendidikan karak-

ter meliputi: sumber daya dan kebijak-

an. Adapun penjelasannya sebagai ber-
ikut:

a.

Sumber daya

Sumber daya yang digunakan seba-

gai pendukung untuk implementasi

pendidikan karakter di Madrasah

Aliyah Jakarta adalah:

1) Pendidik
Pendidik pada pendidikan ka-
rakter mempunyai kualifikasi
minimal S1. Pendidik melaku-
kan transfer ilmu pada peserta
didik secara terintegrasi dengan
pelajaran lain. Pada konteks
pembelajaran karakter, pendi-
dik pada Madrasah Aliyah ma-
sih memiliki kekurangan dalam
menyesuaikan antara pelajar-
an nilai-nilai karakter dengan
kondisi saat ini, dengan tugas
dan perkembangan remaja dan
melakukan penalaran sehing-
ga nilai tersebut dapat diikuti
dan diterapkan oleh peserta
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didik. Hal tersebut terjadi ka-
rena kurangnya sosialisasi yang
berkelanjutan mengenai pem-
bangunan pendidikan karakter
pada madrasah dan kurangnya
pelatihan.

Namun demikian, input pendi-
dik dapat dilakukan pengem-
bangan kualitasnya karena
sebagaimana diungkapkan da-
lam kajian Astuti et al., (2024)
bahwa SDM dapat dilakukan
pengembangan melalui sosia-
lisasi, pelatihan dan pengem-
bangan diri lainnya sehingga
kualitas SDM dapat ditrans-
formasikan. Pada konteks pen-
didik Madrasah Aliyah yang
ada di Daerah Khusus Jakarta,
jumlah pendidikan Madrasah
Aliyah adalah 2.410 orang, se-
dangkan jumlah peserta didik
adalah 25.967 orang sehingga
perbandingan antara pendidik
dengan peserta didik kira-kira
berada pada angka 1:10. Oleh
karenanya, pendidik harus
mempunyai keterampilan dan
penguasaan pengetahuan yang
cukup untuk melakukan peng-
amatan perilaku peserta didik.
Pendidik perlu mempuyai kre-
atifitas dan inovasi dalam me-
lakukan pembelajaran pendi-
dikan karakter karena adanya
perkembangan kehidupan so-
sial di masyarakat. Jika pendi-
dik tidak melakukan inovasi de-
ngan menggali informasi yang
ada di lingkungan sekitar, maka
pendidikan karakter tersebut
tidak sesuai perkembangan dan

2)

3)

tidak dapat diimplementasikan.
Materi ajar

Materi ajar pada pendidikan
karakter madrasah adalah ni-
lai-nilai Islam. Nilai tersebut
diperoleh dari nilai-nilai yang
ada dalam Al-Qur'an. Kelemah-
an pada pengajaran nilai-nilai
tersebut adalah tidak adanya
unsur penalaran sehingga pe-
serta didik hanya memperoleh
bahwa nilai-nilai yang harus di-
ikuti oleh peserta didik adalah
nilai yang diajarkan oleh Rasul-
ullah. Pada konteks perubahan
tatanan sosial yang terjadi di
masyarakat, maka untuk meng-
internalisasikan nilai harus de-
ngan menggunakan logika dan
manfaat bagi individu, bukan
hanya dengan memberikan ke-
teladanan Rasulullah. Hal ini
dilakukan untuk mengembang-
kan pola pikir kritis remaja se-
bagaimana diungkapkan oleh
Jannah (2016) bahwa remaja
sesuai dengan tugas dan per-
kembangannya mempunyai
pola pikir yang semakin kritis
dalam menghadapi lingkungan.
Fasilitas pembelajaran

Fasilitas pembelajaran pada
Madrasah Aliyah untuk men-
dukung pendidikan karakter
sudah cukup memadai, kare-
na untuk pembelajaran tidak
membutuhkan alat peraga. Ke-
butuhan untuk pengajaran pen-
didikan karakter adalah metode
pelajaran untuk mengatasi ma-
salah.
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4)

5)

Dukungan orang tua

Dukungan orang tua untuk ke-
berhasilan pendidikan karak-
ter sangat penting. Kurangnya
perhatian orang tua akan ber-
dampak pada pergaulan bebas
remaja karena tidak adanya
edukasi dan filter dari orang
tua (Suhaida et al., 2018). Bagi
remaja yang mengalami keke-
rasan atau menjadi korban ke-
kerasan, peran orang tua sangat
penting untuk mengurangi resi-
liensi remaja dalam mengahda-
pi masalah (Irmansyah & Apri-
liawati, 2016).

Pada konteks dukungan orang
tua pada Madrasah Aliyah, pi-
hak madrasah kurang melibat-
kan orang tua dalam melaku-
kan pengawasan, edukasi dan
filter pada peserta didik sehing-
ga anak memiliki kebebasan da-
lam pergaul. Kondisi tersebut
harus diperbaiki dengan mela-
kukan sosialisasi dan edukasi
pada orang tua mengenai pen-
tingnya pendidikan karakter,
peran orang tua dan dampak
jika pendidikan karakter tidak
diimplementasikan dengan me-
libatkan keluarga.

Dukungan masyarakat
Pendidikan karakter dikem-
bangkan dengan dukungan
dari masyarakat. Masyarakat
dan lingkungan dinilai penting
karena lingkungan digunakan
sebagai media eksperimen un-
tuk mengimplementasikan pe-
ngetahuan yang diperoleh dari
madrasah (Shidiq & Raharjo,

2018). Namun pada kondisi
saat ini, masyarakat justru akan
menjauhi orang-orang yang
memiliki perilaku menyimpang
dan dinilai negatif, sehingga pe-
serta didik yang mengalami hal
tersebut akan semakin jauh dari
masyarakat. Untuk menindak-
lanjuti hal tersebut, maka ma-
syarakat perlu dilibatkan oleh
masyarakat dalam membangun
pendidikan karakter.
6) Dukungan stakeholder madra-
sah
Pembangunan pendidikan
karakter membutuhkan du-
kungan stakeholder karena
pembangunan karakter ada-
lah pembangunan yang kom-
prehensif, bukan hanya mem-
berikan materi tetapi juga
pemahaman dan implementasi.
Pada kajian Holis et al., (2023)
stakeholder madrasah meliputi
kepala, tenaga kependidikan,
pengawas sebagai stakeholder
internal harus memberikan
dukungan dalam bentuk kete-
ladanan perilaku, edukasi dan
layanan pendidikan sesuai de-
ngan nilai-nilai Islami. Oleh ka-
renanya input berupa stakehol-
der harus diberdayakan untuk
meningkatkan kualitas imple-
mentasi pendidikan karakter.
b. Kebijakan
Kebijakan yang berlaku dalam pen-
didikan karakter di Madrasah Ali-
yah adalah penggunaan kurikulum.
Pendidikan karakter yang telah di-
terapkan sejak tahun 2010 hingga
kurikulum 13, belum menunjukkan
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keberhasilan. Hal ini dibuktikan
dengan masih banyaknya kasus pe-
nyimpangan yang dilakukan oleh
remaja (Muslimin, 2023). Penerap-
an pendidikan karakter pada kuri-
kulum Merdeka dilakukan penyem-
purnaan yakni dengan nilai-nilai
beriman dan bertaqwa pada Tuhan
Yang Maha Esa, berkebhinekaan
global, gotong royong, mandiri,
bernalar kritis, kreatif. Untuk me-
wujudkan nilai tersebut maka di-
lakukan pembelajaran terintegrasi
dengan mata pelajaran lain. Tahap-
an yang perlu dilakukan dalam me-
nerapkan pendidikan karakter me-
nurut kurikulum Merdeka adalah:
a) melakukan identifikasi kebutuh-
an pendidikan, b) melakukaan tela-
ah kebutuhan, 3) melakukan peren-
canaan kurikulum, 4) melakuikan
validasi kurikulum, 5) menerapkan
kurikulum, dan 6) melakukan eva-
luasi kurikulum.

3. Output
Evaluasi terhadap output pendidikan

karakter madrasah sebagai berikut:

1.
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Kegiatan

a. Pelatihan pendidik
Pendidikan karakter membu-
tuhkan peran pendidik sebagai
ujung tombak transfer nilai-
-nilai baik. Namun, sosialisasi
dan pelatihan yang ditujukan
pada pendidik sangat kurang
sehingga keterampilan dalam
mengajarkan pendidikan ka-
rakter sangat kurang. Pelatihan
yang dilakukan bagi pendidik,
hanya mengandalkan dari Balai
Diklat Keagamaan, sedangkan
keterampilan yang diperoleh

dari penyelenggara lain masih
sangat terbatas. Hasil evaluasi
dari tahap output kegiatan, ber-
banding terbalik dengan kajian
yang dilakukan oleh Hasanah
et al., (2023) bahwa peran pela-
tihan sangat penting untuk me-
ningkatkan kinerja pendidik.
Kegiatan pembelajaran

Pada kegiatan pembelajaran,
pendidikan karakter yang dia-
jarkan pada Madrasah Aliyah
di Daerah Khusus Jakarta se-
cara mayoritas adalah metode
ceramah karena diintegrasikan
pada mata pelajaran lain. Ada-
nya integrasi tersebut, maka
pendidik lebih fokus untuk me-
lakukan transfer materi mata
pelajaran inti. Jika demikian,
maka porsi untuk pembelajar-
an karakter akan sangat mini-
malis. Untuk menindaklanjuti
hal tersebut, maka integrasi
yang dilakukan adalah dengan
mengkolaborasikan antara pel-
ajaran inti dengan pendidikan
karakter, dan mengedepankan
diskusi atau problem based le-
arning. Hal ini sejalan dengan
kajian yang dilakukan oleh Am-
ran et al., (2019) bahwa dalam
pembelajaran pendidikan ka-
rakter perlu dilakukan model
pembelajaran diskusi sehingga
peserta didik dibiasakan untuk
mencari solusi dari permasa-
lahan yang dihadapi.

Kegiatan ekstrakurikuler
Pendidikan karakter juga dilak-
sanakan dalam kegiatan ekstra-
kurikuler. Pada pembelajaran



ekstrakurikuler, materi pen-
didikan karakter lebih mudah
diterapkan karena tidak ada
kurikulum yang rigid. Imple-
mentasi pendidikan karakter
dapat dilakukan pada kegiatan
ekstrakurikuler dengan meng-
gunakan tata tertib, sarana pra-
sarana yang ada di madrasah
(Nasrudin et al., 2023).

Pada kondisi yang terjadi di
Madrasah Aliyah, belum semua
ekstrakurikuler diintegrasikan
dengan pendidikan karakter
karena belum adanya konsep
untuk menggabungkan kedua-
nya.

d. Program mentoring

Program mentoring sangat ber-
manfaat untuk pembangun-
an karakter. Program tersebut
menjadi pendalaman mengenai
materi karakter yang dikenal-
kan pada peserta didik (Dina
Nur Isnaeni et al., 2024). Pada
konteks Madrasah Aliyah, men-
toring dilakukan secara terba-
tas yakni tidak seluruh siswa
memperoleh mentoring karena
kegiatan mentoring hanya dila-
kukan pada beberapa madrasah
dan pada kegiatan keputrian.
Untuk menindaklanjuti hal ter-
sebut, maka pelaksanaan men-
toring dapat diperluas pada
seluruh madrasah dan pada
ekstrakurikuler yang diwajib-
kan bagi seluruh siswa.

Hasil langsung

Peningkatan keterlibatan peserta
didik dalam kegiatan pembentukan
karakter
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Keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan pembentukan karakter di-
wujudkan dalam kegiatan pramu-
ka, bakti sosial, dan palang merah
remaja. Pada kegiata tersebut, pe-
serta didik mengetahui secara lang-
sung cara mengimplementasikan
karakter pada kehidupan nyata.
b. Evaluasi perilaku peserta didik se-
cara berkala
Perilaku peserta didik dilakukan
evaluasi berkala yakni setiap semes-
ter. Evaluasi tersebut mempunyai
kelemahan, yakni tidak dilakukan
secara detail dan menyeluruh, na-
mun hanya pada perilaku-perilaku
yang meninjol baik perilaku positif
maupun negative. Dengan menggu-
nakan metode tersebut, maka pe-
serta didik tidak dapat melakukan
refleksi diri secara menyeluruh dan
orang tua siswa tidak mengetahui
secara lengkap perilaku peserta di-
dik di madrasah.
4. Outcome
Outcome atau sering dikenal dengan
dampak dari program pendidikan ka-
rakter dapat dibagi menjadi 3 (tiga),
yakni:
a. Jangka pendek
1) Peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta didik me-
ngenai nilai-nilai baik yang di-
kembangkan sesuai kebutuhan
madrasah.
Outcome jangka pendek yang
diwujudkan dalam pendidikan
karakter Madrasah Aliyah di
Daerah Khusus Jakarta adalah
meningkatnya  pengetahuan
dan pemahaman peserta didik
mengenai nilai-nilai baik, wa-
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2)

laupun nilai-nilai baik tersebut
belum sepenuhnya dapat diim-
plementasikan dalam bentuk
perilaku dikehidupan berma-
syarakat. Hal ini sebagaimana
diungkapkan dalam kajian Ch-
risantina et al., (2019) bahwa
pengetahuan merupakan kom-
ponen utama untuk memperba-
iki karakter peserta didik.
Meningkatnya peran serta sis-
wa dalam kegiatan-kegiatan pe-
ningkatan karakter

Untuk meningkatkan penga-
malan nilai-nilai baik, peserta
didik diajak untuk melakukan
kegiatan peningkatan karakter
seperti halnya bhakti sosial, ek-
trakurikuler dan lainnya. Kegi-
atan tersebut digunakan untuk
melatih peserta didik mengeta-
hui kondisi langsung dilapang-
an untuk mengamalkan nilai-
-nilai karakter.

b. Jangka menengah
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1)

Terbentuknya kontrol diri pada
siswa sehingga dapat menyele-
saikan konflik

Outcome jangka panjang pendi-
dikan karakter pada Madrasah
Aliyah adalah dapat memben-
tuk kontrol pada peserta didik
sehingga tidak melakukan pe-
rilaku menyimpang. Kontrol
akan terbentuk karena penge-
nalan nilai-nilai karakter diser-
tai dengan penalaran sehingga
tidak terjadi penolakan dari da-
lam diri peserta didik. Hal ter-
sebut sebagaimana diungkap-
kan oleh Sumadi (2018) bahwa
faktor penalaran sangat penting

untuk menanamkan nilai-nilai
karakter.

Di sisi lain, untuk dapat mem-
bentuk kontrol diri pada peser-
ta didik maka harus dilakukan
manajemen pendidikan ka-
rakter sehingga dapat mening-
katkan perubahan baik pada
akhlak (Hasibuan et al., 2018).
Menindaklanjuti hal tersebut,
untuk peningkatan kualitas
pendidikan karakter pada Mad-
rasah Aliyah maka harus mem-
perkuat manajemen pendidikan
karakter yakni mengimplemen-
tasikan fungsi manajemen dan
melakukan pembelajaran de-
ngan menerapkan struktur ke-
pribadian dan tugas serta per-
kembangan remaja.

Madrasah menjadi pusat pendi-
dikan karakter

Pendidikan karakter yang diim-
plementasikan pada Madrasah
Aliyah tidak hanya memberikan
nilai-nilai yang diperkenalkan
oleh Kemendiknas mengenai
18 nilai karakter dan pengem-
bangan nilai karakter pada Ku-
riukulum Merdeka Belajar teta-
pi juga nilai-nilai agama yang
diperoleh dari Al-Qur'an. Jika
madrasah dapat melakukan
pengelolaan dengan baik un-
tuk implementasi pendidikan
karakter, maka madrasah men-
jadi pusat pendidikan karakter.
Keunggulan kompetitif terse-
but akan menjadi nilai tambah
madrasah di tengah persaing-
an dan perkembangan lemba-
ga pendidikan yang semakiun
kompleks.
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C.

Jangka panjang

1)

2)

Terbentuknya generasi muda
yang bernilai karakter tinggi
dan mampu menghadapi tan-
tangan sosial.

Outcome jangka panjang yang
akan diwujudkan jika pendidik-
an karakter diimplementasikan
dengan tepat adalah terbentuk-
nya generasi muda yang ber-
karakter baik sehingga mampu
menghadapi tantangan sosial
dan perkembangan kehidupan
sosial yang semakin cepat tan-
pa filter.

Penurunan degradasi moral,
kekerasan dan tawuran antar-
pelajar

Output jangka panjang pada
pendidikan karakter juga ter-

wujudnya penurunan degrada-
si moral, angka kekerasan dan
tawuran antarpelajar. Outcome
jangka panjang ini dapat di-
wujudkan ketika implementasi
pendidikan karakter sesuai de-
ngan tugas dan perkembangan
remaja, sehingga remaja dapat
melewati fase remaja untuk me-
nuju fase dewasa dengan tepat.
Asumsi
Berdasarkan hasil evaluasi implementa-
si pendidikan karakter di Madrasah Ali-
yah pada Daerah Khusus Jakarta, maka
output dan outcome akan terwujud jika
implementasi pendidikan karakter di-
lakukan secara efektif, yakni dengan
memperhatikan bagan berikut ini.

Kekerasan, tawuran dan degradasi moral peserta didik----
Pendidikan karakter belum menjadi solusi masalah sosial tersebut

)

( Pendidik, materi ajar, fasilitas, dukungan orang tua, kebijakan )

)

evaluasi, partisipasi peserta didik

Gegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, mentoring Modul, lapor@

)

Jangka pendek---pengetahuan dan pemahaman nilai moral, kekerasan menurun
Jangka menengah---kontrol diri dan tanggung jawab sosial meningkat
Jangka Panjang---generasi bermoral, degradasi moral menurun

t

l

Kekerasan, tawuran dan degradasi
moral peserta didik---- Pendidikan

karakter belum menjadi solusi

masalah sosial tersebut

Kekerasan, tawuran dan degradasi
moral peserta didik---- Pendidikan
karakter belum menjadi solusi
masalah sosial tersebut

Gambar 2. Asumsi Pengembangan Pendidikan Karakter Madrasah Aliyah
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Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan bagan tersebut, maka
dapat diketahui bahwa ujung tombak
keberhasilan pendidikan karakter ada
pada 4 entitas, yakni: pendidik, orang
tua, masyarakat, dan stakeholder mad-
rasah. Dengan demikian untuk mem-
peroleh keberhasilan pendidikan ka-
rakter perlu meningkatkan kompetensi,
peran dan tanggung jawab keempat en-
titas tersebut. Adapun uraiannya seba-
gai berikut:
a. Pendidik
Peningkatan peran pendidik de-
ngan mengikutsertakan pada so-
sialisasi, pelatihan yang fungsinya
untuk meningkatkan keterampilan
dalam memberikan materi pendi-
dikan karakter dan menghadapi
permasalahan karakter dengan pe-
serta didik. Di sisi lain, pendidik
harus diberikan akses luas untuk
dapat memperoleh informasi me-
ngenai kemajuan zaman, perkem-
bangan teknologi dna informasi
serta perubahan tatanan sosial pada
era global sehingga isu-isu strategis
tersebut dapat digunakan sebagai
bahan mengajar.
b. Orang tua
Orang tua selalu dilibatkan dalam
proses belajar mengajar. Pada awal
tahun ajaran, orang tua mulai dili-
batkan dalam aktivitas yang akan
dilakukan oleh peserta didik dalam
waktu satu tahun. Orang tua diberi-
kan akses untuk memperoleh infor-
masi perkembangan peserta didik
di madrasah dan diberikan akses
untuk meningkatkan perannya da-
lam ikut memantau perkembangan
peserta didik.
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Komunikasi antara orang tua dan
pihak madrasah harus ditingkatkan
dengan menggunakan sarana ko-
munikasi, seperti halnya Whatsapp,
dan media lainnya, serta one on one
discussion, sehingga dapat dapat
melakukan diskusi perkembang-
an per anak khususnya dalam hal
pembentukan karakter. Komuni-
kasi bukan hanya dibangun dengan
madrasah, tetapi juga dengan anak,
yakni dengan meningkatkan inten-
sitas perhatian pada anak, eduka-
si dan filter pergaulan anak. Anak
remaja merupakan manusia yang
sedang melewati masa transisi dari
anak-anak ke remaja sehingga ba-
nyak melakukan kesalahan yang di-
sebabkan oleh kurangnya perhatian
orang tua. Pada masa ini, terjadi
kemajuan kognitif yang luar biasa,
yang disesuaikan dengan tugas dan
perkembangannya (Thahir, 2018).
Masyarakat

Pendidikan karakter tidak dapat
dilepaskan dari peran masyarakat.
Masyarakat yang selama ini tidak
mempedulikan perkembangan dan
kemajuan pendidikan karakter bagi
kehidupan sosial, harus diubah
mindset-nya menjadi meningkat-
kan kepedulian pada remaja. Pada
konteks ini, pihak madrasah perlu
melibatkan masyarakat pada seti-
ap kegiatan kemasyarakatan yang
dilakukan madrasah sehingga da-
pat meningkatkan interaksi antara
madrasah dengan masyarakat.
Stakeholder

Pelibatan stakeholder pada pemba-
ngunan pendidikan karakter harus
dilakukan. Salah satu stakeholder
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madrasah yang sangat berperan
dalam pembangunan pendidikan
karakter adalah Kementerian Aga-
ma, yakni sebagai Kementerian
yang menaungi madrasah. Kan-
wil Kementerian Agama Provinsi
Daerah Khusus Jakarta dapat me-
ngeluarkan kebijakan mengenai
pembangunan pendidikan karakter
dengan penekanan pada peran pen-
didik, orang tua, dan masyarakat.

6. Eksternal
Pembangunan pendidikan karakter bu-

kan hanya berupa pembangunan seca-

ra internal tetapi juga dipengaruhi oleh

faktor eksternal. Pada faktor eksternal

terdapat faktor penghambat dan pen-

dukung yang akan diuraikan sebagai
berikut:

a.

Faktor pendukung

Faktor pendukung untuk memba-
ngun pendidikan karakter adalah
lingkungan masyarakat penguat
karakter. Lingkungan masyarakat
penguat karakter dapat dilakukan
dengan kolaborasi antara madrasah
dengan tokoh masyarakat dengan
melibatkan tokoh agama dalam
pembentukan karakter, meningkat-
kan kampanye nilai-nilai positif se-
hingga dapat mendorong kesadar-
an masyarakat tentang pentingnya
pendidikan karakter dan mening-
katkan frekuensi program pengab-
dian masyarakat, yakni keterlibatan
pendidik dan peserta didik dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan.
Faktor lain yang mendukung pen-
didikan karakter adalah kebijakan
pemerintah yang sejalan dengan
pendidikan karakter. Salah satu ke-

bijakan yang dapat diterapkan ada-
lah kebijakan mengenai kurikulum
pendidikan karakter yang berlaku
pada Madrasah Aliyah se Jakarta.
Kebijakan tersebut dapat dilakukan
karena pendidikan karakter dikem-
bangkan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing satuan pendidikan.
Sehubungan dengan maraknya ka-
sus kekerasan dan tawuran antar-
pelajar dan degradasi moral, maka
masalah tersebut merupakan ma-
salah yang sama dihadapi oleh ma-
syarakat Jakarta, maka Kanwil Ke-
menterian Agama Daerah Khusus
Jakarta dapat mengambil inisiatif
pembuatan kebijakan kurikulum
yang sama bagi Madrasah Aliyah.
Hal tersebut sebagaimana hasil ka-
jian Setiawan et al., (2021) bahwa
kebijakan berperan penting dalam
pembangunan pendidikan karak-
ter.

Faktor penghambat

Faktor penghambat pada pemba-
ngunan pendidikan karakter adalah
lingkungan yang tidak mendukung
pada pembangunan pendidikan ka-
rakter. Lingkungan ini merupakan
lingkungan yang rusak, yakni ling-
kungan yang penuh dengan pelang-
garan tanpa adanya aturan dan hu-
kuman sehingga akan berdampak
pada perilaku peserta didik yang
berada pada lingkungan tersebut.
Faktor yang menghambat pendi-
dikan karakter adalah faktor keter-
libatan orang tua yang sangat mi-
nim dalam pembentukan karakter
peserta didik. Orang tua yang tidak
mengikuti perkembangan anaknya.
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ANALISIS KEBIJAKAN

Berdasarkan hasil evaluasi dengan menggu-
nakan Logic model versi Wisconsin, maka
dapat dilakukan pembuatan feedback dari
hasil evaluasi tersebut. Pembuatan feed-
back bermanfaat sebagai dasar untuk mem-
buat kebijakan yang akan digunakan un-
tuk pembangunan pendidikan karakter di
Madrasah Aliyah Daerah Khusus Jakarta.
Pembuatan kebijakan digunakan untuk me-
wujudkan tujuan yang akan dicapai dalam
pembangunan pendidikan karakter sebagai
berikut:

1. Melakukan penguatan implementasi
pendidikan karakter pada Madrasah
Aliyah dengan berbasis Islam. Hal ter-
sebut sebagai nilai lebih dan keunggul-
an kompetitif madrasah dibandingkan
dengan sekolah umum karena nilai-
-nilai dalam Islam pasti sejalan dengan
nilai-nilai karakter yang telah diperke-
nalkan.

2. Melakukan peningkatan peran pendi-
dik, orang tua, masyarakat dan stake-
holder dalam pembentukan karakter
peserta didik.

3. Menyediakan pendekatan yang relevan
dengan tugas dan perkembangan re-
maja, model struktur kepribadian dan
perkembangan masyarakat serta pen-
dekatan partisipatif untuk melibatkan
peserta didik dalam setiap kegiatan
pembangunan karakter.

4. Menurunkan kasus kekerasan, tawuran
antarpelajar, dan degradasi moral.

Untuk mewujudkan tujuan kebijakan terse-
but, maka pada kajian ini akan mengajukan
6 (enam) alternatif kebijakan, yaitu:

1. Peningkatan peran stakeholder dalam
pembangunan pendidikan karakter di
Madrasah Aliyah.
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2. Implementasi gaya kepemimpinan
transformasional untuk membangun
pendidikan karakter.

3. Menciptakan budaya madrasah yang
berkarakter.

4. Pelatihan pendidik berbasis pendidikan
karakter aktif.

5. Kolaborasi masyarakat untuk pendidik-
an karakter.

6. Integrasi pendidikan karakter kedalam
ekstrakurikuler dan program madra-

sah.

Berdasarkan keenam alternatif kebijakan
tersebut, maka dapat dipilih berdasarkan
tingkat prioritas dan bobot kepentingan
dengan menggunakan metode Analytic
Hierarchy Process (AHP) dalam tabel ber-
ikut.

Tabel 1. Analytic Hierarchy Process

NILAI KRITERTA BOBOT

Peningkatan peran stakeholder

dalam pendidikan karakter 0,029509804

Implementasi gaya kepemimpinan

transformasional untuk mem- 0,088529412
bangun pendidikan karakter
Menciptakan budaya madrasah

0,17372549

berkarakter

Pelatihan pendidik berbasis

pendidikan karakter aktif 0,206568627

Kolaborasi masyarakat untuk

pendidikan karakter 0,265588235

Integrasi pendidikan karakter
dengan ekstrakurikuler dan
program madrasah

0,236078431

Sumber: Olah Data (2025)

Berdasarkan hasil olah data dari Focus
Group Discussion dengan para pengambil
kebijakan, maka hasil pemilihan kebijakan
dengan bobot tertinggi adalah kolaborasi
masyarakat untuk pendidikan karakter. Ke-
bijakan tersebut mempunyai bobot paling
tinggi karena kolaborasi dengan masyara-
kat tidak hanya memberikan pengetahu-
an pada peserta didik, tetapi memberikan



---Evaluast Pendidikan Karakter Madrasah Aliyah dan Usulan Kebijakan... [Eko Priyono]; Halaman 505-534---

pengalaman langsung dengan koreksi dari
masyarakat dan orang tua. Untuk urutan
kedua adalah integrasi pendidikan karakter
dengan ekstrakurikuler dan program mad-
rasah. Kelemahan dari kebijakan ini adalah
ekstrakurikuler tidak mempunyai banyak
waktu, yakni hanya 90 menit, dengan de-
mikian pembimbing harus dapat mengatur
waktu antara pelaksanaan ekstrakurikuler
inti dan penambahan materi pendidikan
karakter, namun tidak disertai praktik lang-
sung di lapangan.

Urutan ketiga adalah pelatihan pendidik
berbasis pendidikan karakter aktif. Pada
kebijakan ini mempunyai kelemahan yakni
pelatihan membutuhkan anggaran, padahal
anggaran yang dialokasikan untuk pelatih-
an sangat terbatas, pelatihan tidak menja-
min adanya peningkatan kualitas pengajar-
an pendidikan karakter, peserta didik tidak
dapat langsung mempraktikkan pendidikan
karakter dalam kehidupan nyata. Urutan
keempat adalah menciptakan budaya mad-
rasah berkarakter, namun kelemahan pada
kebijakan ini adalah membutuhkan waktu
yang lama untuk membentuk sebuah buda-
ya berkarakter, padahal kondisi lingkungan
yang marak kekerasan, tawuran antarpela-
jar dan degradasi moral sudah menjadi an-
caman bagi lingkungan.

Urutan kelima adalah penggunaan gaya ke-
pemimpinan transformasional untuk mem-
bangun pendidikan karakter, kelemahan
pada kebijakan ini adalah melelahkan bagi
pemimpin dan pengikutnya padahal pemba-
ngunan karakter membutuhkan kesabaran
dan keuletan karena melakukan perubahan
perilaku. Urutan keenam adalah meningkat-
kan peran stakeholder dalam pembangunan
pendidikan karakter. Kelemahan pada kebi-
jakan ini adalah membutuhkan kesamaan
pemahaman, komitmen dan koordinasi ser-

ta anggaran yang mencukupi sedangkan un-
tuk pembangunan pendidikan karakter di
madrasah tidak ada alokasi anggaran secara
khusus setiap tahunnya.

ALTERNATIF KEBIJAKANN

Berdasarkan pada pilihan alternatif kebi-
jakan dengan menggunakan AHP, maka
diperoleh kesimpulan bahwa pembangun-
an pendidikan karakter dengan kolaborasi
masyarakat dipilih oleh para pembuat ke-
bijakan di lingkungan Kanwil Kementeri-
an Agama Daerah Khusus Jakarta sebagai
kebijakan yang dibutuhkan analisa lebih
lanjut. Pilihan alternatif kebijakan tersebut
dilakukan analisis bersama dengan bebe-
rapa pengambil kebijakan, yakni: 1) Ke-
pala Kantor Wilayah Kementerian Agama
Daerah Khusus Jakarta, 2) Kepala Bidang
Madrasah pada Kantor Wilayah Kementeri-
an Agama Daerah Khusus Jakarta, 3) Ketua
Tim pada Bidang Madrasah Kantor Wilayah
Kementerian Agama Daerah Khusus Jakar-
ta, dan 4) Kepala Madrasah Aliyah di ling-
kungan Kantor Wilayah Kementerian Aga-
ma Daerah Khusus Jakarta.

Adapun analisis kebijakan kolaborasi ma-
syarakat untuk membangun pendidikan ka-
rakter akan dianalisis dengan menggunakan
Model Dunn yang meliputi analisis dalam
aspek: efektivitas, efisiensi, kecukupan, ke-
samaan, responsivitas, dan kelayakan. Ada-
pun uraiannya sebagai berikut:

1. Efektivitas
Tinjauan pada aspek efektivitas untuk
pembangunan pendidikan karakter
adalah dengan pelibatan masyarakat
untuk penguatan moral dan sosial ke-
pada peserta didik. Peserta didik yang
telah memperoleh pengetahuan seba-
gai dasar dalam pembangunan karakter

525



baik sebagaimana diungkapkan dalam
kajian Chrisantina et al., (2019) akan
dilanjutkan dengan implementasi sikap
untuk menyelaraskan nilai-nilai dalam
kehidupan nyata di masyarakat. Disi-
si lain, pada pembangunan peran aktif
pelibatan masyarakat juga akan me-
ningkatkan peran orang tua dan tokoh
masyarakat untuk menciptakan kesi-
nambungan antara pendidikan madra-
sah dengan pendidikan di rumah dan
di lingkungan. Pada fase tersebut, akti-
vitas berbasis komunitas akan menjadi
tempat bagi peserta didik untuk berek-
sperimen dan berinovasi dalam menge-
lola pengalaman dirinya sesuai dengan
tugas dan perkembangan remaja.
Peserta didik pada Madrasah Aliyah
merupakan remaja yang sedang beru-
saha untuk mengeksplorasi kognitifnya
dengan bertemu berbagai orang baik
dewasa maupun sebaya dan lingkungan
yang kompleks sehingga dapat merang-
sang logika berpikirnya dalam pemben-
tukan karakter. Pada fase tersebut akan
terdapat pelajaran berharga yakni mun-
culnya keinginan dan Hasrat pribadi
berupa id yang kuat untuk kebebasan
dalam menikmati masa remaja, kemu-
dian adanya Pelajaran dari masyarakat
dengan nilai-nilai yang baik yang akan
dibentuk berupa Superego, sehingga
remaja tersebut akan melakukan ana-
lisi berupa keputusan perilaku apa yang
seharusnya dilakukan, sehingga dapat
diterima oleh masyarakat dan menjadi
pribadi yang berkualitas.

Kebijakan tersebut dinilai berhasil jika
perilaku kekerasan, tawuran antarpel-
ajar dan degradasi moral menurun. Se-
baliknya, perilaku baik akan terwujud
sehingga remaja dapat menjadi priba-
di yang diterima oleh masyarakat dan
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mampu menghadapi perubahan ling-

kungan dengan karakter positif.

Efisiensi

Pada komponen efisiensi, kolaborasi

dengan masyarakat membutuhkan sa-

rana prasarana pendukung yakni:

a. Kebijakan kolaborasi dengan ma-
syarakat membutuhkan waktu un-
tuk membangun komunikasi dan
kolaborasi. Madrasah perlu ber-
peran aktif untuk membuka hu-
bungan dan membangun kounikasi
dengan tokoh masyarakat, tokoh
agama, sehingga dapat tercipta fo-
rum diskusi antara madrasah de-
ngan masyarakat.

Perlunya tambahan alokasi ang-
garan untuk membuat beberapa
program seperti halnya pelatihan
parenting, forum diskusi antara
madrasah dan masyarakat. Anggar-
an dapat ditekan ketika madrasah
dapat melakukan penyadaran pen-
tingnya pembangunan pendidikan
karakter bagi peserta didik sehing-
ga akan muncul para sukarelawan
yang akan mendonasikan atau ber-
kontribusi dalam pembuatan pro-
gram.

Indikator keberhasilan program
pendidikan karakter dengan kola-
borasi adalah ketika banyak kegi-
atan yang dilakukan dengan kola-
borasi antara madrasah, orang tua
dan masyarakat. Dengan adanya
banyak kegiatan maka tingkat par-
tisipasi masyarakat dalam mendu-
kung pembangunan pendidikan ka-
rakter dapat terlihat.

Kecukupan

Kebijakan kolaborasi masyarakat dalam

pembangunan pendidikan karakter se-

suai dengan permasalahan kekerasan
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pada remaja, meningkatnya angka ta-
wuran antarpelajar dan degradasi mo-
ral. Kebijakan tersebut dinilai relevan
dengan tanggung jawab bersama anta-
ra pihak madrasah, orang tua dan ma-
syarakat dalam memecahkan masalah
sosial tersebut. Dengan demikian pen-
dekatan yang digunakan adalah pende-
katan holistik.

Pendekatan dengan menggunakan kola-
borasi antara madrasah dengan masya-
rakat akan mendukung perkembangan
peserta didik dalam memberikan peng-
alaman sosial yang nyata dan berman-
faat untuk melewati fase remaja karena
nilai-nilai yang diajarkan oleh masya-
rakat akan sejalan dengan nilai-nilai
Islam yang menekankan pada kepedu-
lian sosial, solidaritas dan hubungan
bai kantar individu. Keberhasilan da-
lam komponen kesesuaian dapat dilihat
dari tingkat penerimaan masyarakat
terhadap program kolaborasi dalam
pembangunan pendidikan karakter dan
peningkatan keterlibatan orang tau dan
masyarakat untuk membangun karak-
ter anak.

Keadilan

Pada komponen keadilan, kebijakan
kolaborasi masyarakat dalam pem-
bangunan pendidikan karakter dapat
menciptakan ekosistem sosial yang
kondusif untuk pembentukan moral
peserta didik secara berkelanjutan. Pe-
serta didik yang dilibatkan dalam parti-
sipasi dengan masyarakat tersebut akan
cenderung membawa nilai-nilai positif
dalam kehidupan bermasyarakat. Ke-
berhasilan kebijakan ini dalam jang-
ka panjang adalah menurunnya angka
konflik sosial yang melibatkan peserta
didik, meningkatnya perilaku positif
dan madrasah menjadi lembaga yang

berhasil dalam memberlakukan pendi-
dikan karakter yang selama ini masih
belum memberikan dampak signifikan
pada pembangunan karakter generasi
penerus bangsa.

Responsivitas

Pembangunan pendidikan karakter di
madrasah merupakan suatu upaya ke-
pedulian dari pemerintah yang dilak-
sanakan oleh madrasah untuk menye-
lesaikan masalah sosial di masyarakat
yang melibatkan peserta didik. Pen-
didikan karakter bukan hanya trans-
fer materi yang berisi nilai baik, tetapi
membutuhkan kerja sama dari berbagai
stakeholder sehingga dapat memberi-
kan penguatan karakter.

Penguatan karakter dalam pendidikan
karakter melibatkan pendekatan kom-
prehensif, bukan hanya dari kurikulum
tetapi juga mencakup aspek lingkungan
dan stakeholder. Nilai-nilai pendidikan
karakter dimasukkan dalam setiap kegi-
atan madrasah dengan mencerminkan
nilai karakter baik dalam kegiatan aka-
demis maupun non akademis sehingga
nilai karakter diinternalisasikan secara
holistik. Seluruh stakeholder mempu-
nyai tanggung jawab peran untuk me-
wujudkan pembangunan pendidikan
karakter.

Kelayakan

Pembangunan pendidikan karakter
membutuhkan keilmuan yang layak
yakni materi pendidikan karakter yang
diyakini benar secara umum. Dengan
demikian, untuk menentukan materi
tersebut perlu adanya kolaborasi, yakni
Kanwil Kementerian Agama Daerah
Khusus Jakarta, Dinas Pendidikan
Provinsi, Organisasi Kemasyarakatan,
dan Organisasi Agama. Dengan
demikian, materi dan nilai-nilai yang
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akan diinternalisasikan pada peserta
didik merupakan nilai yang tepat dan
perlu dikembangkan pada peserta didik
melalui pendidikan karakter.

Berdasarkan pada kajian tersebut, maka da-
pat diketahui bahwa pendidikan karakter
merupakan kolaborasi dari berbagai entitas
dalam masyarakat dan instansi, sehingga
pendidikan karakter bukan hanya menjadi
materi yang disampaikan tetapi juga nilai
yang harus diimplementasikan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Adapun kesimpulan dari kajian ini sebagai
berikut:

1. Pendidikan karakter belum dapat digu-
nakan sebagai solusi untuk mengatasi
masalah kekerasan, tawuran antarpel-
ajar dan degradasi moral yang terjadi
pada remaja di Jakarta. Hal ini dibuk-
tikan dengan masih maraknya konflik
yang melibatkan remaja bahkan sampai
pada ranah kriminal. Kegagalan da-
lam implementasi pendidikan karakter
adalah cara pembelajaran pendidikan
karakter yang tidak sesuai dengan per-
kembangan teknologi dan komunika-
si serta perubahan tatanan sosial yang
cepat, tidak sesuai dengan tugas dan
perkembangan remaja serta tidak me-
nyentuh pada model struktur kepriba-
dian manusia, lemahnya peran orang
tua dan masyarakat serta stakeholder.

2. Kelemahan yang terjadi pada pemba-
ngunan pendidikan karakter di Mad-
rasah Aliyah pada lingkungan Kantor
wilayah Kementerian Agama Daerah
Khusus Jakarta, maka dilakukan ana-
lisis dengan menggunakan logic model
versi Wisconsins sehingga diperoleh
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enam alternatif kebijakan, yakni: a)
peningkatan peran stakeholder dalam
pembangunan pendidikan karakter di
Madrasah Aliyah, b) implementasi gaya
kepemimpinan transformasional un-
tuk membangun pendidikan karakter,
¢) menciptakan budaya madrasah yang
berkarakter, d) pelatihan pendidik ber-
basis pendidikan karakter aktif, e) ko-
laborasi masyarakat untuk pendidikan
karakter, dan f) integrasi pendidikan
karakter kedalam ekstrakurikuler dan
program madrasah.

3. Alternatif kebijakan di atas dilakukan
pemilihan dan analisis dengan meng-
gunakan Analytic Hierarchy Process
(AHP) dan diperoleh hasil bahwa ke-
bijakan kolaborasi masyarakat untuk
pendidikan karakter menjadi kebijakan
yang tepat karena berhubungan dengan
peningkatan peran orang tua dan ma-
syarakat untuk turut serta mendukung
pembangunan pendidikan karakter se-
hingga peserta didik memperoleh peng-
alaman dalam mengimplementasikan
nilai-nilai karakter positif yang diajar-
kan oleh guru pada kondisi nyata. De-
ngan demikian, nilai-nilai yang diajar-
kan oleh pendidik di madrasah dapat
dilangsung dipraktikkan dan memper-
oleh penilaian langsung di masyarakat,
sehingga pembangunan karakter dapat
dilakukan secara komprehensif.

Rekomendasi

Adapun rekomendasi untuk kajian ini ditu-
jukan pada beberapa entitas berikut.

1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian
Agama Daerah Khusus Jakarta harus
membuat beberapa kebijakan yaitu:

a. Surat edaran kepada Madrasah Ali-
yah untuk melaksanakan pendidik-



an karakter dengan berkolaborasi
dengan masyarakat. Tujuannya un-
tuk meningkatkan partisipasi ma-
syarakat, orang tua, organisasi ma-
syarakat dan organisasi keagamaan
serta instansi lain dalam pemba-
ngunan karakter generasi penerus
karena untuk memecahkan perma-
salahan degradasi moral tidak da-
pat dilakukan hanya oleh madrasah
saja.

b. Petunjuk teknis berupa strategi
untuk melaksanakan pendidikan
karakter kolaborasi dengan masya-
rakat, strategi terukur untuk meng-
integrasikan teori perkembangan
remaja dalam kurikulum dan me-
kanisme evaluasi pendidikan ka-
rakter secara berkelanjutan.

Kepala Bidang Kantor Madrasah Wila-

yah Kementerian Agama Daerah Khu-

sus Jakarta menindaklanjuti kebijakan
yang dibuat oleh Kepala Kantor Wila-
yah Kementerian Agama yakni dengan
mengumpulkan seluruh Ketua Tim dan

Kepala Madrasah Aliyah pada lingkung-

an Kantor Wilayah Kementerian Agama

Daerah Khusus Jakarta untuk memba-

has mengenai teknis pelaksanaan ke-

bijakan pendidikan karakter dengan
kolaborasi masyarakat sehingga akan
diperoleh kesepahaman dan praktik
implementasi yang sama untuk seluruh

Madrasah Aliyah di lingkungan Kantor

Wilayah Kementerian Agama Daerah

Khusus Jakarta.

Ketua Tim pada Bidang Madrasah Kan-

tor Wilayah Kementerian Agama Da-

erah Khusus Jakarta dibagi menjadi
beberapa tim yang bekerja sesuai de-
ngan tugas pokok dan fungsinya dalam
mengimplementasikan pendidikan ka-
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rakter dengan kolaborasi masyarakat.
Ketua Tim Kurikulum dan Kesiswaan
melakukan perencanaan untuk kegiat-
an yang dapat dikolaborasikan antara
siswa madrasah dengan masyarakat
sesuai dengan kurikulum pendidikan
karakter yang akan diberlakukan pada
madrasah Aliyah. yang dapat dikolabo-
rasikan antara siswa madrasah dengan
masyarakat sesuai dengan kurikulum
pendidikan karakter yang akan diber-
lakukan pada madrasah Aliyah. Ketua
Tim Sarana Prasarana membuat peren-
canaan mengenai saran prasarana yang
dibutuhkan untuk mendukung kolabo-
rasi madrasah dengan masyarakat. Ke-
tua Tim Kelembagaan dan Sistem Infor-
masi Madrasah membuat perencanaan
mengenai peran madrasah Aliyah da-
lam kolaborasi tersebut sehingga tidak
overlapping dengan peran masyarakat
serta membuat system informasi yang
dapat mendukung kebijakan tersebut.
Ketua Tim Guru dan Tenaga Kependi-
dikan merumuskan peran pendidik dan
tenaga kependidikan dalam kolaborasi
tersebut sehingga terdapat peran aktif
sebagai pendidik yang melakukan mo-
nitoring implementasi nilai karakter
peserta didik di masyarakat.

Kepala Madrasah Aliyah di lingkung-
an Kantor Wilayah Kementerian Aga-
ma Daerah Khusus Jakarta memimpin
madrasah dalam hal kolaborasi pem-
bangunan pendidikan karakter dengan
masyarakat yang menekankan pada pe-
ningkatan peran pendidik dalam meng-
ajar yakni pendidik harus dapat menge-
tahui tugas dan perkembangan remaja,
model struktur kepribadian, memba-
ngun komunikasi dengan masyarakat
dan orang tua.
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